BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh DER (Debt to Equity
Ratio), ROA (Return on Asset), ROE (Return on Equity), CR (Current Ratio)
serta variabel kontrol yaitu Ukuran Perusahaan (SIZE) dan Umur Perusahaan
(AGE) terhadap Harga Saham perusahaan sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2015-2019 dengan menggunakan sampel
sebanyak 115 observasi dari 23 perusahaan pada periode tahun 2015-2019. Hasil
dari keseluruhan pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
independen yang signifikan terhadap harga saham yaitu variabel DER (Debt to
Equity Ratio) dan ROE (Return on Equity). Sedangkan dua variabel independen
lainnya yaitu ROA (Return on Asset) dan CR (Current Ratio) tidak menunjukkan
hasil yang signifikan terhadap harga saham.

DER (Debt to Equity Ratio) memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap harga saham dengan data penelitian perusahaan perusahaan sektor
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2015-
2019. Hal ini:-menyimpulkan bahwa hipotesis pertama yakni DER (Debt to Equity
Ratio) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham menjadi diterima.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan utang akan meningkatkan
risiko perusahaan, Tingkat resiko perusahaan tercermin dari rasio DER yang
menunjukkan seberapa besar modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan dalam

memenuhi  kewajiban-kewajiban perusahaan. Setiap investor tentu saja
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menghindari berinvestasi pada perusahaan yang memiliki angka DER tinggi
karena mencerminkan tingkat resiko yang tinggi pula. Hal ini akan mempengaruhi
penilaian investor sehingga harga saham mengalami penurunan.

ROA (Return on Asset) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap harga saham dengan data penelitian perusahaan perusahaan sektor
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indanesia (BEI) pada periode tahun 2015-
2019. Hal ini menyimpulkan bahwa hipotesis kedua yakni ROA (Return on Asset)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham menjadi ditolak. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ROA (Return on Asset) memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap harga saham sebab perusahaan. Semakin tinggi
ROA (Return on Asset) menunjukkan keuntungan yang didapatkan perusahaan
tinggi. Faktor yang menyebabkan return on asset tidak berpengaruh terhadap
harga saham dapat dideskripsikan yaitu karena karakteristik return on asset dan
harga saham seluruh perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
tidak menunjukkan trend yang linear.

ROE (Return on Equity) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham dengan data penelitian perusahaan perusahaan sektor konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2015-2019. Hal ini
menyimpulkan bahwa hipotesis ketiga yakni ROE (Return on Equity)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham menjadi diterima. Hasil
penelitian ini Dengan melihat ROE dapat menilai bahwa perusahaan dapat
menggunakan seluruh modal perusahaan dengan baik dalam meningkatkan laba

perusahaan, dengan menigkatnya ROE investor akan tertarik untuk membeli
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saham perusahaan, karena perusahaan telah memperoleh laba dan akan
membagikan lebih banyak deviden bagi para pemegang saham.

CR (Current Ratio) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
harga saham dengan data penelitian perusahaan perusahaan sektor konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2015-2019. Hal ini
menyimpulkan bahwa hipotesis keempat yakni CR (Current Ratio) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham menjadi ditolak. Hasil penelitian ini
menunjukkan apabila CR (current Ratio) yang tinggi adanya kelebihan aktiva
lancar yang tidak baik terhadap kinerja perusahaan. CR (current Ratio) yang lebih
tinggi mengindikasikan terdapatnya dana mengannggur yang tinggi, sehingga
dapat menggambarkan perusahaan yang tidak dapat mengoperasikan asset lancar
singga dapat menimbulkan opportunity lost.

Variabel kontrol pada penelitian ini yakni Ukuran Perusahaan (SIZE) dan
Umur Perusahaan (AGE). Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki pengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap harga saham, sehingga variabel ini tidak memiliki
pengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2015-2019. Umur Perusahaan
(AGE) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham,
sehingga variabel ini juga tidak memiliki pengaruh terhadap kenaikan atau
penurunan tindakan harga saham perusahaan sektor konsumsi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2015-2019.
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5.2 Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa
implikasi yang bisa diterapkan oleh perusahaan yaitu penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi perusahaan untuk memperhatikan analisis fundamental
perusahaan dan meningkatkan efisiensi serta efektivitas dalam memperoleh profit
yang lebih optimal. Karena hal ini adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
harga saham sehingga menjadi bahan pertimbangan - para investor dalam
menginvestasikan dana mereka pada perusahaan.

Bagi investor, sebelum menginvestasikan dana pada perusahaan sebaiknya
terlebih dahulu memperhatikan analisis fundamental perusahaan yang dapat
mempengaruhi harga saham perusahaan seperti Gross rofit margin, Operating
profit margin, Net Profit Magin, ROI (Return on Investment), EPS (earning Per

share), DPS (devidend per share) dan lain sebagainya.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal sumberdaya yang dimiliki

oleh peneliti dan menjadi kelemahan pada pnelitian ini sehingga dapat dijadikan

perbaikan oleh peneliti selanjutnya. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1.  Periode waktu penelitian yang relatif singkat yakni dari 2015-2019 sehingga
belum bisa mendapatkan hasil yang akurat terkait pengaruh analisis
fundamental terhadap harga saham.

2. Variabel yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel

independen yaitu DER (Debt to Equity Ratio), ROA (Return on Asset), ROE
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(Return on Equity), CR (Current Ratio) dan 2 variabel kontrol yaitu Ukuran
Perusahaan (SIZE) dan Umur Perusahaan (AGE).

Data sampel penelitian yang terpilih hanya berjumlah 115 (23 perusahaan)
dari total 280 (56 perusahaan) observasi sehingga belum mendapatkan hasil
penelitian yang maksimal.

Penelitian ini-hanya menelitic analisis fundamental yang merupakan rasio
keuangan perusahaan. Sedangkan, analisis fundamental berupa rasio pasar

yang juga berkaitan dengan harga saham belum diteliti.

5.4 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan-keterbatasan yang terdapat pada

penelitian ini, terdapat beberapa saran yang menjadi pertimbangan sebagai saran

dari peneliti yakni sebagai berikut:

1.

Peneliti selanjutnya dapat meneliti permasalahan yang serupa namun dengan
sampel yang berbeda dan periode yang lebih panjang sehingga mendapatkan
hasil penelitian yang lebih akurat.

Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya yang berkaitan

dengan harga saham seperti rasio pasar.
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